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ABSTRAK  

  Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa hal yakni 

hasil belajar peserta didik yang masih rendah dan belum 

mencapai KKM pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN O2 

Gunung Sulah belum maksimal, dikarenakn oleh model 

pembelajaran yang monoton dan kuranya media pembelajaran 

yang digunakan pada saat berlangsungnya KBM. Selain itu 

kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru. khususnya 

pada mata pelajaran IPA, kurangnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran dikarenakan model pembelajaran yang 

digunakan masih monoton sehingga berpengaruh  pada hasil 

belajar adapun dibawah ini table hasil belajar siswa  siswa pada 

mata pelajaran IPA. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA pada peserta didik kelas IV SDN 02 Gunung Sulah Bandar 

Lampung. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian Tindakan kelas. Metode ini dilakukan dalam empat 

tahap yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Keempat tahapan tersebut merupakan siklus yang 

berlangsung secara berulang dan dilakukan dengan langkah-

langkah yang sama dan difokuskan pada pembelajaran yang 

menggunakan model Picture And Picture berbantuan media 

video. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 

dua siklus, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 

model Picture And Picture berbantuan media video dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV SDN 02 Gunung 

Sulah Bandar Lampung hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

belajar peserta didik siklsus I yang tuntas sebanyak  15 peserta 

didik (58%) dan belum tuntas sebanyak 11 peserta didik (42%) 

. selanjutnya mengalami peningkatan hasil belajar pada siklus 

II yakni peserta didik yang tuntas sebanyak 21 peserta didik 

(81%)  dan yang belum tuntas sebanyak 5 peserta didik (19%).  

 

Kata Kunci : Picture And Picture, Hasil Belajar, Media Video, 

Pembelajaran IPA  
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ABSTRAK  

  This research was motivated by several things, namely the 

learning outcomes of students who were still low and had not 

yet reached the KKM in science subjects for class IV at SDN 

O2 Gunung Sulah were not optimal, due to the monotonous 

learning model and the lack of learning media used during the 

teaching and learning process. Apart from that, learning 

activities are still centered on the teacher. especially in science 

subjects, there is a lack of student activity in the learning 

process because the learning model used is still monotonous so 

that it affects learning outcomes. Below is a table of student 

learning outcomes in science subjects. 

  This research aims to improve science learning outcomes 

for class IV students at  SDN 02 Gunung Sulah Bandar 

Lampung. The method used in this research is classroom action 

research. This method is carried out in four stages which 

include planning, implementation, observation and reflection. 

These four stages are cycles that occur repeatedly and are 

carried out with the same steps and are focused on learning 

using the Picture and Picture model assisted by video media. 

  Based on the results of research that has been carried out 

over two cycles, it can be concluded that the use of the Picture 

and Picture model assisted by video media can improve science 

learning outcomes for class IV SDN 02 Gunung Sulah Bandar 

Lampung. This can be proven by the learning outcomes of 

cycle I students who completed as many as 15 students (58%) 

and 11 students (42%) have not completed it. Furthermore, 

there was an increase in learning outcomes in cycle II, namely 

21 students who completed it (81%) and 5 students who did not 

complete it (19%). 

  

Keywords: Picture and Picture, Learning Results, Video 

Media, Science Learning 
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MOTTO  

  

 بيَْنِ يدَيَْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يحَْفَظُىْنَهٗ مِنْ امَْسِ اٰللِِّۗ انَِّ اٰللَّ لََ يغُيَِّسُ مَا بِ 
نْْۢ ّٰٰ  لَهٗ مُعقَِّبٰتٌ مِّ ََ  ٍٍ قَىْ

الٍ يغُيَِّسُوْا مَا باِنَْفسُِهِمِْۗ  نْ دوُْنِهٖ مِنْ وَّ  وَمَا لهَُمْ مِّ
ءًا فلَََ مَسَدَّ لَهٗۚٗ ٍٍ سُىْْۤ ١وَاذِآَ ازََادَ اٰللُّ بقَِىْ  

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.  

(QS. Ar-Ra‟d: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

 Judul merupakan komponen yang sangat penting dari karya 

tulis. Melalui sebuah judul menulis dapat memberikan gambaran 

isi atau maksud dari sebuah karya tulis. Sebagai langkah awal 

untuk memberikan gambaran yang jelas agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dalam penafsiran sebuah judul, maka perlu adanya 

penegasan makna dan arti sebuah judul, mengenai judul proposal 

yang di maksud adalah “Penerapan Model  Picture And 

Picture  Berbantuan Media Video Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar  Peserta Didik  Mata  Pelajaran IPA Kelas IV SDN  

02 Gunung Sulah Bandar Lampung”. Dengan ini penulis akan 

menguraikan beberapa kata atau istilah pokok yang terdapat dalam 

judul proposal ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Model Picture and Picture adalah strategi pembelajaran yang 

menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Strategi 

ini mirip dengan Example Non-Example, di mana gambar 

yang di berikan pada siswa harus di pasangkan atau diurutkan 

secara logis. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama 

dalam proses pembelajaran .untuk itulah, sebelum proses 

pembelajaran berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar 

yang akan di tampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam 

bentuk carta dalam ukuran besar. Gambar-gambar tersebut 

juga bias di tampilkan melalui bentuk PowerPoint atau 

Software lain.
1
 

2. Video adalah media elektronik yang mampu menggabungkan 

teknologi audio dan visual secara bersama sehingga 

menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik. 

Video dapat dibuat dalam bentuk VCD, DVD dan media 

internet seperti youtube, sehingga mudah dibawa dan 

digunakan dimanapun, selain itu juga mudah digunakan, dan 

                                                           
 1

 Mifahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), 236 
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dapat diakses audiens secara luas. Media video memiliki 

fungsi sebagai media pembelajaran yaitu fungsi atensi, fungsi 

afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris.
2
 

3. Hasil belajar merupakan kemampuan atau perubahan tingkah 

laku yang dihasilkan dari proses belajar. Jika proses 

pembelajaran menitikberatkan pada aspek afektif, perubahan 

perilaku menjadi lebih baik dapat menghasilkan hasil belajar 

yang diharapkan. Jika proses pembelajaran menitikberatkan 

pada aspek kognitif dan psikomotorik, maka hasil belajar yang 

diharapkan ialah perolehan pengetahuan dan keterampilan. 

Karena setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang 

unik, maka setiap mata pelajaran memiliki hasil belajar yang 

berbeda-beda.
3
 

4. IPA adalah terjemah kata dalam bahasa inggris yaitu nature 

Science, yang memiliki arti ilmu pengetahuan alam. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang di sebut ilmu yang 

mempelajari tentang alam dan pristiwa-pristiwa yang terjadi di 

alam ini.
4
 

B. Latar Belakang Masalah   

 Model pembelajaran adalah salah satu strategi bagi guru untuk 

mencapai hasil belajara yang maksimal dalam proses 

pembelajaran, tidak bisa di pungkiri masih banyak guru yang 

belum menerapakan model pembelaajran dan media pembelajaran 

pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), kita sebagai guru dan 

calon guru harus bisa menerapkan model pembelajaran  di dalam 

kelas,  di SDN O2 Gunung Sulah kelas IV B tenaga pendidik nya 

belum menerapkan model pembelajaran didalam kelas mereka 

hanya menggunakan metode  ceramah dan monoton sehingga 

                                                           
 

2
 Cut Dhien Nurwahidah, Zaharah, dkk  „Media Video Pembelajaran 

Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Mahasiswa‟, Rausyan Fikr : 

Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan, 1, 2021, 119 

<https://doi.org/10.31000/rf.v17i1.4168>. 

 
3
 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2019), 120  

 
4
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (jakarta: 

PT Indeks, 2016). 
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membuat siswa cepat bosan dan tidak maksimal dalam belajar 

sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dengan adanya 

masalah tersebut penulis melakukan penelitian ini guna 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV B dengan menerapkan 

model pembelajaran picture and picture berbantuan media video. 

 Picture and picture itu sendiri adalah model pembelajaran 

yang menggunakan gambar saat proses pembelajaran berlangsung 

baik itu menngunakan puzzle gambar untuk disusun oleh siswa 

maupaun lainya, tetapi tidak melenceng dari  gambar. Menurut 

Handayani model pembelajaran Picture And Picture memakai 

gambar dalama proses pembelajarannya yang di pasangkan 

menjadi pasangan yang rasional itulah mengapa di sebut Picture 

And Picture.
5
 Model pembelajaran picture and picture sendiri jika 

dilakukan terhadap bebrapa mata pelajaran akan membuat siswa 

lebih menikmati proses pembelaajran itu sendiri di karenakan 

modem pembelajaran picture and picture mempunyai daya tarik 

bagi siswa Karena mnggunkan gambar dan warna yang bervarian. 

Serta akan membuat siswa lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran. 

 Menurut Fathurrohman salah satu faktor yang mempengaruhi 

berhasil tidaknya tujuan pendidikan ialah proses pembelajaran itu 

sendiri. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat 

peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 

relatif lama karena adanya usaha.
6
 Dalam dunia pendidikan 

sekarang guru dituntut sekreatif mungkin dalam mengajar didalam 

kelas agar siswa tidak jenuh dan tidak bosan pada saat proses 

belajar mengajar. Model pembelajaran Picture And Picture dimana 

pembelajaran ini focus pada kegiatan mengamati, 

                                                           
 5

 Atika Putri, Taufina, Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan 

Model Cooperative Learning Tipe Picture And Picture di Sekolah Dadar, 

Jurnal Basicedu, Vol. 4, No. 3, 2020, 645 

 
6
 Chairul Anwar dan Dwi Susanti dkk, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap 

Kemampuan Metakognitif‟, Inomatika, 2.2 (2020), 93–105 ( 94) 

<https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.199>. 
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mendemontrasikan. Selain itu, model ini juga mendorong siswa 

untuk lebih kreatif dan aktif dalam belajar. Lewat model 

pembelajaran picture and picture memanfaatkan gambar sebagai 

media pembelajaran, jadi guru di tuntut untuk menyediakan 

gambar berbentuk video sebelum memulai pembelajaran, salah 

satu tipe pembelajaran picture and picture mengutamakan adanya 

kelompok-kelompok belajar, dimana kelompok ini menggunakan 

media gambar buntuk berdiskusi dan memahami materi.  

 Manusia tentu tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan 

dari sebelum lahir sampai menjelang kematiannya itu dijelaskan 

dalam salah satu hadist yang sebagaimana artinya” Tuntutlah ilmu 

dari dalam kandugan sampai waktu menjelang kematian”.  Hadist 

ini pun jelas bahwa pendidikan itu sumber segalanya dalam 

kehidupan manusia, begitupun dalam Al-Qur‟an dijelaskan juga 

bahwa akan aku tinggikan sedikit lebih tinggi derajat bagi orang-

orang yang berilmu.  

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍۚٗ   ١اِقْسَأْ باِسْمِ زَبكَِّ الَّرِيْ خَلقََۚٗ  ٍُُۙ   ٢خَلقََ الَِْ الَّرِيْ عَلَّمَ باِلْقلَمَُِۙ   ٣اِقْسَأْ وَزَبُّكَ الَْكَْسَ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلمَِْۗ   ٤  ٥عَلَّمَ الَِْ

Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan, 2) Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhan mulah 

Yang Mahamulia, 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

   Alquran yang paling dasar untuk menjelaskan betapa 

pentingnya pendidikan atau menuntut ilmu dinyatakan dalam surat 

Al-alaq ayat 1-5, dimana ayat pertama yang diturunkan dalam 

Alquran yang di terima oleh Nabi Agung Muhammad Saw, dalam 

ayat ini pun memerintahkan beliau untuk belajar membaca, 

meskipun beliau belum bisa sama sekali membaca tapi dia tetap 

diajarkan untuk membaca, jadi jelas bahwa Baik hadist maupun 

Al-Qur'an ini menjadikan ilmu atau pendidikan sebagai induk 

dalam menjalani kehidupan di dunia bahkan sampai kepada 

akhirat, serta menunjukkan betapa tingginya derajat ilmu bagi 

manusia. 
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  Ayat pertama yang diturunkan dalam Alquran yang di terima 

oleh Nabi Agung Muhammad Saw, dalam ayat ini pun 

memerintahkan beliau untuk belajar membaca, meskipun beliau 

belum bisa sama sekali membaca tapi dia tetap diajarkan untuk 

membaca, jadi jelas bahwa Baik hadist maupun Al-Qur'an ini 

menjadikan ilmu atau pendidikan sebagai induk dalam menjalani 

kehidupan di dunia bahkan sampai kepada akhirat, serta 

menunjukkan betapa tingginya derajat ilmu bagi manusia.  

  Memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, serta memiliki 

generasi yang mencintai dunia pendidikan maka negeri ini akan 

menjadi negeri yang maju, berkualitas, terhormat dan juga disegani 

oleh Negara-negara yang ada dibelahan dunia manapu, bahkan al-

qur‟an yang notabene gudang ilmu sekalipun tidak bisa menjamin 

kelancaran dunia pendidikan, karena untuk menjadikan pendidikan 

ini nyata terlaksana perlu didukung oleh setiap komponen yang 

ada, karena pendidikan adalah tanggug jawab kita bersama, bukan 

Negara, pemerintahan, lembaga pendidikan, kelompok guru, atau 

lainnya, tapi pendidikan ini adalah milik kita bersama dan taggung 

jawab kita bersama.   

 Penelitian ini penulis akan membahas tentang penerapan 

model picture and picture berbantuan media video dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA. 

Namun sebelum penulis memaparkan pembahasan tentang hal 

tersebut, perlu penulis jelaskan secara singkat tentang pentingnya 

media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar dalam 

dunia pendidikan. Media pembelajaran yang lengkap, serta guru 

yang berkualitas, dapat menjadi satu kesatuan yang kuat untuk 

meningkatakan kualitas mutu pendidikan. Dimana seperti yang kita 

ketahui saat ini perkembangan dunia yang semakin modern 

memaksa setiap individu untuk mengikuti tren yang ada baik 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai individual, apa lagi dalam 

dunia pendidikan. 

  Dunia yang serba modern perkembangannya terutama dunia 

teknologi yang tak terhentikan di era globalisasi saat ini 

mengharuskan dunia pendidikan juga untuk siap mengikuti 

perkembangan yang terjadi apa lagi disektor media, baik media 
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cetak, digital, dan internet, mengharuskan setiap komponen 

pendidikan mampu memilah dan memilih media yang tepat dalam 

proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar tidak 

membosankan peserta didik serta tujuan dunia pendidikan yang 

telah di tetapkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.  

  Seperti yang kita ketahui bahwa untuk mencapai tujuan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam hal prestasi peserta 

didik, maka banyak sekali komponen yang harus menjadi 

pendukung proses kegiatan belajar mengajar agar hasil yang 

didapatkan lebih baik dari waktu ke waktu, dalam hal ini selain 

perhatian pemerintah serta kebijakan-kebijakan yang telah diatur 

dalam undang-undang. Unsur-unsur prasarana pendidikan juga 

sangat diperlukan dalam dunia pendidikan seperti adanya media 

pembelajaran. 

  Kehadiran media pembelajaran sangat membantu peserta 

didik untuk lebih mudah dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh gurunya, dengan adanya media pembelajaran ini 

tentu akan sangat berpengaruh dalam proses belajar yang 

menyenangkan, aktif serta interaktif. Untuk itu keberadaan media 

pembelajaran saat ini benar-benar menjadi salah satu faktor 

penunjang keberhasilan dunia pendidikan dalam mencetak generasi 

yang berkualitas, baik dalam nilai pedagogik yang dimiliki peserta 

didik maupun non pedagogiknya.   

  Keberadaan media ini juga menjadi daya tarik tersendiri bagi 

peserta didik dalam mengikuti preoses pembelajaran, selain itu 

keberadaan media inipun sangat relevan dengan stuasi 

perkembangan zaman yang terjadi saat ini, artinya perkembangan 

teknogi ini memiliki dampak positif bagi dunia pendidikan, adanya 

media ini juga dapat memberikan sedikit kemudahan seorang 

tenaga pendidik dalam menerangkan serta menyampaikan materi-

materi pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya. Dengan 

penggunan media ini seorang tenaga pendidik tidak perlu 

menghabiskan suara atau spidolnya untuk menulis secara terus 

menerus selama kegiatan belajar-mengajar tersebut. 

  Meskipun sudah sangat jelas keberadan media ini sangat 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar akan tetapi hal tersebut 
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harus didukung oleh tenaga pendidik yang berkompetensi serta 

profesional dalam penggunaan media-media tersebut, karena 

sebaik apapun dan semewah apapun media pembelajaran yang 

disiapkan tidak akan mampu berjalan sendiri tanpa kemampuan 

sorang tenaga pendidik yang bisa mengoprasionalkannya. Selain 

hal tersebut keberadaan seorang tenaga pendidik juga dapat 

mengontrol penggunaan media pembelajaran tersebut agar tidak 

salah dalam penggunaannya juga diharapkan bisa memberikan 

pengarah terhadap media-media yang mengadung unsur-unsur 

yang tidak sesuai dalam pengaksesanya, keberadaan media sosial 

saat ini juga mampu memberikan dampak terhadap peserta didik 

untuk itu perlu pengawasan secara intens terhadap seluruh sumber 

media yang sedang berkembang saat ini terutama media social 

berbasis teknologi berbasis internet. 

  Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.
7
 

Pendidikan di dalam nya terdapat proses belajar mengajar oleh 

guru dan peserta didik yang berperan dalam aktivitas pembelajaran 

memiliki andil yang sangat penting untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. Oleh karena itu pendidikan di tuntut untuk 

memberikan konstribusi pemikiran, sikap dan tindakan guna 

menumbuh kembangkan potensi peradaban manusia menuju 

keserasian hidup yang di kehendaki agama, bangsa dan Negara.
8
 

Hasil belajar merupakan tingkat pengusaan yang dicapai, oleh 

murid dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Hasil belajar merupakan puncak dari 

keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah 

ditetapkan. Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif 

                                                           
 7 Azhar Burhanuddin, „Tata Kelola Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif Dan Menyenangkan (Paikem) Di Sma Pondok Pesantren Immim Makassar‟, 

Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan, 1.1 (2017), 34–51, 39. 

<https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i1.4082>. 

              
8
 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi Dan Tantangan 

Pendidikan Abad Ke 2,  (Yogyakarta : Diva Press, 2019), 67 
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(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku).
9
 

Sedangkan hasil belajar menurut para ahli sebagai hasil yang telah 

dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih 

dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan 

yang dilakukan. 

  Secara sederhana peneliti menyimpulkan dari beberapa 

penjelasan mengenai hasil belajar peserta didik sebagai salah satu 

kriteria dalam prestasi belajar yang telah di jelaskan dalam 

pengertian diatas baik secara umum maupun dari beberapa tokoh 

tersebut maka peneliti mengemukan bahwa” Hasil belajar adalah 

sesuatu yang telah didapatkan oleh seseorang dalam megikuti 

kegiatan belajar-mengajar, baik itu peningkatan dalam pemahaman 

materi serta perubahan dalam sikap sehari-hari, yang mana dapat 

dilihat dari segi nilai peserta didik tersebut dalam proses 

pembelajaran  ataupun cara seorang dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapinya”. 

  Dengan penjelasan-penjelasan tersebut bahwa penerapan 

model Picture And Picture berbantuan  media video dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik , menjadi kajian peneliti 

tentang permasalahan-permasalahan yang melatar belakangi 

penelitian ini, dari pengertian “penerapan” yaitu suatu tindakan, 

kemudian “model Picture And Picture” yaitu model pembelajaran 

yang menggunakan gambar “media video” media elektronik yang 

mampu menggabungkan teknologi audio dan visual secara bersama 

sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik, 

“perestasi peserta didik adalah” hasil yang didapatkan dari peroses 

pembelajaran. Secara garis besar artinya ketiga hal ini saling 

mempengaruhui satu sama lain, akan tetapi seperti yang telah 

peneliti sampaikan diatas bahwa penelitian ini akan membahas 

tentang penerapan model Picture And Picture berbantuan media 

video dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

  Seperti kita ketahui bahwa peran serta fungsi dari media 

pembelajaran saat ini sangat berpengaruh dalam peroses 

                                                           
 9 Irdam Idrus and Sri Irawati, „Analisis Model Pembelajaran Discovery 

Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa-Biologi‟, Talenta Conference 

Series: Science and Technology (ST), 2.2 (2019), 92 

<https://doi.org/10.32734/st.v2i2.532>. 



9 
 

 

pembelajaran yang mana media pembelajaran akan sangat 

membantu baik tenaga pendidik maupun peserta didik untuk lebih 

mudah menyampaikan serta memahami setiap materi yang akan 

dipelajari secara bersama dalam peroses kegiatan belajar mengajar. 

Akan tetapi tidak semua tenaga pendidik yang dapat menggunakan 

media pembelajaran dengan baik terutama dalam penggunaan 

media pembelajaran yang berbasis tehknologi seperti era saat ini.  

  Seperti yang telah peneliti sampaikan sebelumnya bahwa 

fasilitas pembelajaran yang baik harus didamping dengan tenaga 

pendidik yang profesional dalam bidangnya, memiliki wawasan 

yang luas juga dapat mengikuti perkembangan yang ada, memiliki 

skill dalam berbagai bidang bukan hanya memahami satu bidang 

saja tapi dapat juga memahami bidang-bidang lainnya, maka apa 

yang menjadi tujuan dalam bidang pendidikan tersebut dapat 

tercapai dengan baik. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari 

hasil belajar siswa yang diperoleh melalui hasil ulangan harian.  

  Berdasarkan hasil pra penelitian pada tanggal 28 januari 2023 

peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas IV ibu Maria 

Ulfah S.Pd diketahui bahwa hasil belajar peserta didik yang masih 

rendah dan belum mencapai KKM pada mata pelajaran IPA kelas 

IV SDN O2 Gunung Sulah belum maksimal, dikarenakn oleh 

model pembelajaran yang monoton dan kuranya media 

pembelajaran yang digunakan pada saat berlangsungnya KBM. 

Selain itu kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru.
10

 

khususnya pada mata pelajaran IPA, kurangnya keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran dikarenakan model pembelajaran yang 

digunakan masih monoton sehingga berpengaruh  pada hasil 

belajar adapun dibawah ini table hasil belajar siswa  siswa pada 

mata pelajaran IPA. 

 

 

 

 

 

                                                           
 10

Wawancara dengan Maria Ulfah , Tanggal 28 Januari 2023 di 

SDN 02 Gunung Sulah Bandar Lampung  
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Tabel 1.1 Hasil Belajar IPA kelas IV SDN 02 Gunung Sulah 

Bandar Lampung 

No Nilai KKM  Jumlah 

peserta 

didik 

Kategori Persentase 

Kelulusan  

1 ≥70 70 10 Tuntas  38% 

2 <70 70 16 Belum 

Yuntas  

62% 

Jumlah Siswa                                 26 

  

 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai ulangan 

harian  IPA peserta didik kelas IV SDN 02 Gunung Sulah Bandar 

Lampung dengan jumlah 26 siswa menunjukkan bahwa, memiliki 

nilai keaktifan lebih dari ≥70 ada 10 siswa dan yang memiliki nilai 

kurang dari <70 ada 16 siswa. Hal ini menunjukan kurang nya 

keaktifan peserta didik dalam proses belajar. Masih banyak peserta 

didik yang jauh rendah di bawah KKM, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 02 

Gunung Sulah Bandar Lampung khususnya pada mata pelajaran 

IPA masih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya yaitu penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat. Melihat fakta pada data yang ada di lapangan, maka perlu 

adanya pembaharuan model pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yakni dengan memilih model pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa agar dapat mendorong 

proses pembelajaran yang aktif, sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang tepat di 

gunakan yaitu model Picture And Picture berbantuan media video. 

model Picture And Picture sendiri memiliki sajian materi 

memperlihatkan gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi 

siswa.
11

 

 Berdasarkan hasil pra penelitian yang peneliti lakukan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

                                                           
 

11
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta : 

Aswaja Presindo, 2011), 177 
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“Peningkatan Hasil Belajar IPA Menggunakan Media 

pembelajaran audio visual Pada Kelas IV SDN 02 Gunung Sulah 

Bandar Lampung”. 

C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi area dan 

focus penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Kurangnya model pembelajaran yang di terapkan dalam 

meningkatakan hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV 

SDN 02 Gunung Sulah Bandar Lampung 

2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV 

SDN 02 Gunung Sulah Bandar Lampung. 

D. Batasan Masalah  

 Menghindari agar masalah tidak meluas dan menyimpang 

maka peneliti membatasi permasalahan yang di teliti, yakni pada 

upaya  peningkatan hasil belajar peserta didik dilas IV pada mata 

pelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran picture and 

picture bernatuan media video. 

E. Rumusan Masalah  

 Pada peneliltian ini peneliti memiliki satu rumusan masalah 

yang di peroleh berdasarkan fokus penelitian yaitu, apakah  model 

Picture And Picture berbantuan media vidio dapat meningkatkan 

hasil belajar peseta didik mata pelajaran IPA kelas IV SDN 02 

Gunung Sulah Bandar Lampung ? 

F. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui  apakah penerapan model Picture And 

Picture berbantuan video dapat meningkatkan hasil  belajar peserta 

didik mata pelajaran IPA kelas IV SD N 02 Gunung Sulah Bandar 

Lampung 

G. Manfaat  Penelitian  

 Terdapat beberapa manfaat di dalam penelitian yang di 

lakukan oleh penulis, yaitu sebagai berikut : 

1. Secara teoritis  

 Penelitian ini dapat di manfaat kan sebagai bahan 

referensi yang dapat di gunakan oleh pendidik sebagai acuan 
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yang berkaitan dengan  model Picture And Picture berbantuan 

video dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik   

2. Secara praktis  

 Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak antara lain : 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman langsung 

menggunakan model Picture And Picture berbantuan 

video dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik  

b. Bagi pendidik, dapat menggunakan hasil penenlitian ini 

sebagai tambahan referensi untuk melengkapi RPP 

(rencanan pelaksanaan pembelajaran) sebagai bentuk 

media pembelajaran yang akan di terapkan di kelas. 

c. Bagi peserta didik, penelitian ini di harapkan dapat 

membantu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

agar keberhasilan pemeblajaran tercapai. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

  Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, maka 

peneliti berusaha melakukan penelitian lebih awal 

terhadap pustaka yang ada, berupa karya-karya terdahulu yang 

seirama dengan peneliti yang akan di lakukan, yaitu:  

1. Penelitian yang di lakukan oleh Nur Sakinah, Ni Wyn 

Rati, I Gst Ngurah Japa (2018), berjudul " Pengaruh 

Model Pembelajaran Picture And Picture Berbantuan 

Media Video Terhadap Hasil Belajar IPA”. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai thit = 3,86 

> ttab = 1,996 yang diuji pada taraf signifikansi 5%. Hal 

ini berarti terdapat pebedaan yang signifikan hasil belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 

penelitian ini menunjukkan mean kelompok eksperimen 

yaitu sebesar 23,19 lebih besar dari mean kelompok 

kontrol yaitu 19,87. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran picture and picture berbantuan 

media video berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
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IPA siswa kelas IV SD Gugus XI Kecamatan Buleleng 

Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017/2018.
12

 

Persamaan : penelitian ini memiliki persamaan dengan 

jurnal tersebut yaitu menggunkan model pembelajaran 

yang sama yakni picture and picture, menggunkan subjek 

penelitian yang sama yakni siswa kelas IV. 

Perbedaan : penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian jurnal tersebut ialah jenis penelitian yang 

digunakan yakni penulis menggunakan penelitian PTK 

sedangkan jurnal tersebut menggunkan penelitian 

kuantitatif eksperimen. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Ni Made Dwi Handayani, 

Ni Nyoman Ganing, Ni Wayan Suniasih (2017), berjudul 

“Model Pembelajaran Picture And Picture Berbantuan 

Media Audio-Visual Terhadap Kompetensi Pengetahuan 

Ipa”. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA 

antara siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Picture and Picture berbantuan media audio-

visual dan pembelajaran konvensional siswa kelas V SD 

Gugus Letkol wisnu Denpasar Utara tahun pelajaran 

2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data, 

diperoleh thit = 3,25 > ttabel = 1,980. Oleh karena thit = 

3,25 > ttabel = 1,980, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Demikian pula nilai rata-rata kompetensi pengetahuan 

IPA kelompok eksperimen, X = 77,95 > X = 68,33 rata-

rata kompetensi pengetahuan IPA kelompok kontrol. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Picture and Picture berpengaruh terhadap 

kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SD di Gugus 

Letkol Wisnu Kecamatan Denpasar Utara. 
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Persamaan: penelitian tersebut memiliki kesamaan atau 

kemiripan dengan penulis yaitu pada model pembelajaran 

yang digunakan dan mata pelajaran yang digunakan pada 

saat penelitian.
13

 

Perbedaan: penelitian ini mempunyai perbedaan yaitu 

penulis menggunkan jenis penelitian PTK sedangkan 

jurnal tersebut menggunkan penelitian kuantitatif dengan 

jenis  penelitian desain ekperimental quasy eksperimetn 

(eksperimen semu) 

3. Penelitian yang di lakukan I Made Harman Sulaksana, I 

Made Citra Wibawa, Ni Wayan Arini (2021), “berjudul 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai gain yang 

diperoleh dari hasil penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe picture and picture memiliki nilai rata-rata 

2,83, sedangkan pada tipe NHT memiliki nilai rata-rata 

19,74. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT lebih efektif untuk 

diimplementasikan dalam pelajaran IPS siswa SD. 

Implikasi penelitian ini adalah meningkatkan motivasi 

belajar, kemampuan berpikir kritis, siswa akan aktif 

selama pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.
14

 

Persamaan: persamaan dengan penelitian ini adalah jurnal 

tersebut juga menggunakan  model pembelajaran picture 

and picture. 

Perbedaan: sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

jurnal tersebut ialah subjek yang digunakan ialah kelas V, 

sedangkan penulis menggunkaan subjek kelas IV, mata 

pelajaran pelajaran yang digunakan juga berbeda penulis 

                                                           
 

13
 Ni Made Dwi Handayani, Ni Nyoman Ganing, Ni Wayan 

Suniasih, Model Pembelajaran Picture And Picture Berbantuan Media Audio-

Visual Terhadap Kompetensi Pengetahuan Ipa, Journal of Education 

Technology, vol. 1, no 3, 2017. 

 
14

 I Made Sulaksana, I Made Wibawa, and Ni Arini, „Perbandingan 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture Dan NHT 

Dalam Pembelajaran IPS Tingkat SD‟, MIMBAR PGSD Undiksha, vol.9 no 

1, 2021. 



15 
 

 

menggunkan mata pelaajran IPA sedangkan jurnal ini 

menggunakan mata pelajaran IPS. 

4. Penenlitian yang di lakukan oleh Made Widiana Putra, I 

Wayan Arka, I Made Ari Winangun, berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Picture And Picture Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ipa”. Hasil tersebut diperoleh dari penentuan 

sampel melalui simple random sampling. Berdasarakan 

penelitian yang dilakukan pada kelas V SD gugus III 

Kecamatan Buleleng, menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan dari penerapan modelpembelajaran 

Picture And Picture berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar IPA. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan rata-rata dari hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Picture And Picture 

berbantuan media audio visual adalah 78,9706 dengan 

standar deviasi 7,86047, sedangkan rata-rata hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode ceramah adalah 

67,5000 dengan standar deviasi 6,83917. Taraf signifikan 

t (tabel) dengan jumlah responden 64 = 1,669, sehingga 

dapat dilihat dari signifikansi yang dihasilkan pada uji t 

dinyatakan bahwa 1,669 > 0,05. Jadi, dengan demikian 

model pembelajaran Picture And Picture berbantuan 

media audio visual mempunyai pengaruh yang signifikan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas V SD Gugus III Kecamatan Buleleng 

Tahun Ajaran 2020/2021. 
15

 

Persamaan: Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis ialah menggunkan penelitian model 

pembelajaran picture and picture dan juga menggunakan 

mata pelajaran yang sama yaitu mata pelajaran IPA. 
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Perbeedaan: penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian penulis ialah subjek yang digunakan oleh 

penulis yaitu siswa kelas IV sedangkan jurnal tersebut 

menggunakan subjek penelitianya yaitu siswa kelas V, 

serta penelitian pada jurnal ini menggunkan quasy 

eksperimen.  

5. Penelitian yang di lakukan oleh Fithrotul Ummah, Dewi 

Widiana Rahayu, Pance Mariati, Akhwani, berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Picture and 

Picture Berbantu Media Audio Visual terhadap Hasil 

Belajar di Sekolah Dasar”  Penelitian ini menggunakan 

quasi experiment dengan nonequivalent group design. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh peserta 

didik kelas II SDN 266 Gresik berjumlah 14 peserta didik 

sedangkan Populasi dalam penelitian ini merupakan 

seluruh peserta didik kelas II SDN 262 Gresik berjumlah 

11 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling dan pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi dan tes preetest posttest. 

Adapun uji data dianalisis menggunakan uji kolmogrov 

Smirnov, dari data hasil belajar peserta didik berdistribusi 

normal dan homogen diuji menggunakan uji t-test. 

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik di kelas II 

SDN 266 Gresik yang menggunakan hasil belajar peserta 

didik pada kelas II SDN 266 Gresik yang menggunakan 

model Pembelajaran Picture and Picture berbantu Media 

Audio Visual dengan Kelas II SDN 262 Gresik yang 

menggunakan hasil belajar peserta didik pada kelas II 

SDN 266 Gresik yang menggunakan model Pembelajaran 

Picture and Picture berbantu Media Audio Visual dengan 

taraf signifikan 0.00 < 0.05.
16
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Persamaan : penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penulis yaitu menggunkan model pembelajaran picture 

and picture  

Perbedaan : penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian penulis yaitu jurnal ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen, dengan tipe quasy eksperiment. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 Proses penulisan ini terdiri dari lima bab, dengan 

setiap bab memiliki tujuan yang berbeda tetapi berada dalam 

satu kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi.  

 Bab I Pendahuluan, meliputi : penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah area dan fokus 

penelitia, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan 

dan sistematika penulisa.  

 Bab II landasan teori meliputi : teori yang digunakan 

sebagai acuan untuk penyusunan pada penelitian, model 

tindakan dan hipotesis tindakan. 

 Bab III Metode penelitian meliputi tempat dan waktu 

penelitian, metode dan rancangan siklus penelitian, subjek 

penelitian,peran dan posisi penelitian, tahapan intervensi 

penelitian, hasil intervensi tindakan yang di harapkan, 

instrument pengumpulan data, tehnik pengumpulan data, 

keabsahan data, analisi dan interpretasi data dan 

pengembangan perencanaan tindakan. 

 Bab IV hasil penelitian dan pembahasan meliputi : 

deskripsi data hasil penelitian, analisi data dan pembahasan. 

 Bab V penutupan meliputi : kesimpulan dan 

rekomendasi.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Picture And Picture 

1. Pengertian Model Picture And Picture 

  Picture And Picture merupakan suatu metode belajar 

yang menggunakan gambar dan di pasangkan atau diurutkan 

menjadi urutan logis.
17

 Suprijono berpendapat Model Picture 

and Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan 

gambar sebagai media pembelajaran. Strategi ini mirip dengan 

Example Non-Example, di mana gambar yang di berikan pada 

siswa harus di pasangkan atau diurutkan secara logis, gambar-

gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses 

pembelajaran. untuk itulah, sebelum proses pembelajaran 

berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar yang akan di 

tampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta 

dalam ukuran besar. Gambar-gambar tersebut juga bisa di 

tampilkan melalui bentuk PowerPoint atau Software lain.
18

 

Sajian informasi kompetensi, sajian materi, perlihatkan gambar 

kegiatan dengan materi, perlihatkan gambar kegiatan yang 

berkaitan dengan materi, mengurutkan gambar sehingga 

sistematis, guru menanamkan konsep sesuai materi ajar, 

penyimpulan, evalusasi dan refleksi.
19

 

  Picture And Picture salah satu model pembelajaran 

yang menggunakan gambar dalam bentuk potongan-potongan 

untuk kemudian di pasangkan serta di ururtkan menjadi gambar 

yang utuh. Pemasangan dan pengururtan gambar dapat 

dilakukan secara perorangan maupun dengan kelompok. 

Pemasagan dan pengurutan gambar di lakukan secara kelompok 

akan meningkatkan interaksi social peserta didik. Pembelajaran 
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ini muncul bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan 

memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi 

dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok 

untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang 

kompleks.
20

 

  Merujuk pada penjelasan di atas dapat di simpulkan 

bawah Picture And Picture  adalah suatu model pembelajaran 

yang menggunakan gambar dan di pasangkan atau di urutkan 

menjadi urutan logis, gambar-gambar ini menjadi factor utama 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini 

mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 

pembelajaran.  

  Oleh sebab itu guru diharapkan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran secara efektif, efisien, dan menarik kepada 

siswa. Serta menentukan model pembelajaran yang sesuai, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu 

model pembelajaran picture and picture. Model pembelajaran 

tersebut memiliki ciri khas yaitu menggunakan gambar-gambar 

yang dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat memotivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan memacu 

siswa belajar sehingga hasil belajar IPA siswa dapat meningkat. 

Menurut Shoimin, model pembelajaran picture and picture 

adalah “suatu model belajar yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis”. Adanya 

gambar sangat penting digunakan untuk memperjelas 

pengertian atau materi yang diajarkan. Siswa juga akan 

mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihatnya. Gambar 

dapat membantu guru dalam pembelajaran di kelas karena 

selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. selain itu, pengetahuan 

dan pemahaman siswa menjadi luas, jelas, dan tidak mudah 

dilupakan. Penggunaan model pembelajaran picture and picture 

dalam proses pembelajaran IPA akan membantu siswa untuk 
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memperoleh hasil belajar yang optimal. Pelaksanaan model 

pembelajaran ini akan lebih bermakna apabila proses 

pembelajaran didukung dengan media pembelajaran. Salah 

satunya adalah media video, karena media video dapat menarik 

dan memusatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Prinsip dasar model pembelajaran Picture And Picture  

  Prinsip dasar model pembelajaran Picture And 

Picture adalah sebagai berikut : 

a. Setiap anggota kelompok (peserta didik)bertanggung 

jawab atas segala sesuatu yang di kerjakan dalam 

kelompoknya. 

b. Setiap anggota kelompok (peserta dididk) harus 

mengetahui bahwa semua anggota kelompok 

mempunyai tujuan yang sama. 

c. Setiap anggota kelompok ( peserta didik) harus 

membagi tujuan yang tanggung jawab yang sama 

diantara anggota kelompoknya. 

d. Setiap anggota kelompok (peserta didik) akan dikenai 

evaluasi. 

e. Setiap anggota kelompok (peserta didik) berbagai 

kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk 

belajar bersama selama proses belajar. 

f. Setiap anggota kelompok ( peserta didik) akan diminta 

mempertanggung jawabkan secara individual materi 

yang ditangani dalam kelompok.
21

 

 

3. Langkah-langkah model Picture and Picture  

 Adapun langkah-langkah model Picture And Picture sebagai 

berikut : 

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

b) Menyajikan materi sebagai pengantar 
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c) Guru memperlihatkan gambar-gambarkegiatan yang 

berkaitan dengan materi 

d) Guru memanggil siswa secara bergantian merutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis 

e) Guru menanyakan atau dasar pemikiran urutan gambar 

tersebut 

f) Dari urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan 

materi sesuai dengan kompetensi yang ingin di capai 

g) Kesimpulan.
22

  

4. Kelebihan dan kekurangan model Picture And Picture  

a) Kelebihan model pembelajaran Picture And Picture  

1. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-

masing siswa 

2. Siswa dilatih berfikir logis dan sistimatis 

3. Siswa dibantu belajar berfikir berdasarkan 

sudut pandang suatu objek bahasan dengan 

memberikan kebebasan siswa dalam praktik 

berfikir 

4. Motivasi siswa untuk belajar semakin semakin 

di kembangkan 

5. Siswa di libatkan dalam rencana dan 

pengelolaan kelas 

b) Kekurangan model pembelajaran Picture And Picture  

1. Memakan banyak waktu 

2. Membuat sebagai siswa pasif 

3. Munculnya khawatiran akan terjadi kekacauan 

di kelas  

4. Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang 

tidak senang jika di suruh bekerja sama dengan 

yang lain 

5. Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat dan 

biaya cukup memadai 
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B. Media Video 

1. Pengertian Video 

 Video merupakan suatu medium yang sangat efektif 

untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk 

pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok. 

Video juga merupakan bahan ajar noncetakyang kaya 

informasidan tuntas karena dapat sampai ke hadapan siswa 

secara langsung, di samping itu video menambah suatu 

demensi baru terhadap pembelajaran. Hal ini karena 

karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan 

gambar bergerak pada siswa , di samping suara yang 

menyertainya. Dengan demikian, siswa merasa seperti 

berada di suatu tempat yang sama dengan program yang di 

tayangkan video. Seperti anda ketahui bahwa tingkat 

retensi (daya serap dan daya ingat) siswa terhadap materi 

pembelajaran dapat mengingat secara signifikan jika proses 

pemerolehan informasi awalnya lebih besar melalui indra 

pendengaran dan penglihatan.
23

 

 Media video adalah segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat di kombinasikan dengan 

gambar bergerak secara sekuensial. Program video dapat di 

manfaatkan dalam program pembelajaran karena dapat 

memberikan pengalaman yang tidak terduka kepada siswa. 

Selain itu, program video dapat di kombinasikan dengan 

animasi dan pengaturan kecepatan untuk 

mendemonstrasikan prubahan dari waktu ke waktu. 

Kemampuan video dalam memvisualisasikan materi 

terutama efektif untuk membantu anda menyampaikan 

materi yang bersifat dinamis. Materi yang memerlukan 

visualisasi seperti mendemonstrasikan hal-hal seperti 

gerakan tertentu, ekpsresi wajah, atau suasana lingkungan 

tertentu adalah paling baik di sajikan melalui pemanfatan 

teknologi video. Penomena tentang perubahan kepompong 
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menjadi kupu-kupu, akan terlihat detail dan dramatis kalau 

itu di visualisasikan lewat teknologi video. 

2. Kelebihan dan kekurangan media video  

a. Kelebihan mengguanakan media video antara lain :  

1) Ukuran tampilan video sangat fleksibel 

dan dapat di atur sesuai dengan kebutuhan. 

2) Video merupakan bahan ajar non cetak 

yang kaya informasi dan lugas karena 

dapat sampai kehadapan siswa secara 

langsung. 

3) Video menambah suatu demensi baru 

terhadap pembelajaran. 

 

b. Kekurangan media video antara lain :  

1) Fine details artinya media tayang tidak 

dapat menampilkan obyek yang sekecil-

kecilnya dengan sempurna. 

2) Size information artinya tidak dapat 

menampilkan obyek dengan ukuran yang 

sebenarnya. 

3) Third dimention artinya gambar yang di 

proyeksikan oleh video umunya berbentuk 

dua demensi 

4) Opposition artinya pengambilan yang 

kurang tepat dapat menyebabkan 

timbulnya keraguan penonton dalam 

menafsirkan gambar yang di lihat.  

5) Setting artinya kalau kita tampilkan 

adegan dua orang yang sedang bercakap-

cakap diantara kerumunan banyak orang, 

akan sulit bagi penonton untuk menebak 

dimana kejadian tersebut berlangsung, bisa 

saja di tafsirkan dipasar, di stasiun atau 

tempat keramaian lainnya.  
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6) Material pendukung video membutuhkan 

alat proyeksi untuk menampilkan gambar 

yang ada di dalamnya.  

7) Budget artinyabiaya untuk membuat 

program video membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit.
24

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

  Hasil belajar merupakan tujuan yang akan dicapai dari 

suatu kegiatan pembelajaran. Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Peserta didik yang berhasil 

dalam belajar adalah peserta didik yangberhasil 

menguasai kompetensi yang diharapkan. Menurut 

siswanto hasil belajar adalah sebuah tindakan evaluasi 

yang dapat mengungkap aspek proses berfikir (kognitif 

domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainya. 

Yaitu aspek nilai dan aspek sikap (affetive domain) dan 

Aspek keterampilan (psikomotor domain) yang melekat 

pada diri setiap diri individu makhluk hidup. Menurut 

Dimyati Mudjiono bahwa evaluasi hasil belajar adalah 

proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 

kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar 

berdasarkan pengertian hasil belajar tujuan utamanya 

ialah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

diperoleh oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran. Dimana tingkat keberhasilan hasil belajar 

tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, simbol 

atau angka.
25
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 Menurut parta hasil belajar yang diperoleh siswa dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu domain 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

  Secara lebih terperinci dapat dijelaskansebagai 

berikut.  

a. Domain kognitif terdiri dari: pengetahuan 

(knowledge), pemahaman (comprebension), aplikasi 

atau penggunaan metode pada situasi yang baru, 

analisis, sintesis dan evaluasi 

b. Domain kemampuan sikap (affective) terdiri dari 

menerima atau memperhatikan, merespon, 

penghargaan, mengorganisasikan dan mempribadi 

(mewatak) 

c. Domain Psikomotorik terdiri dari: menirukan, 

manipulasi, keseksamaan ( precision), artikulasi 

(articulation) dan naturalisasi. 

 Pendapat tersebut senada dengan pendapat S. Bloom 

bahwa ada tiga ranah hasil belajar, yakni kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Ranah kognitif atau berpikir berkaitan 

hasil belajar intelektual dari sederhana ke kompleks. 

Bloom mengelompokkan ranah koknitif ke dalam enam 

jenjang, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.
26

 

  Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan 

dan nilai sikap. Hasil belajar merupakan tingkat 

pengusaan yang dicapai, oleh peserta didik dalam 

mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Belajar pada dasarnya adalah 

proses mengkomunikasikan atau menyampaikan pesan 

dari pemrakarsa kepada penerima. Pesan tersebut berupa 

tema yang dituangkan dalam simbol komunikasi verbal 

(kata dan tulisan) dan nonverbal. Siswa akan mengambil 
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pesan ini sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tentu saja, agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, 

diperlukan fasilitas atau media yang memadai.
27

 

 Sedangkan hasil belajar menurut para ahli lainnya 

sebagai hasil yang telah dicapai seseorang setelah 

mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu 

mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. 

  Berdasar dari penjelasan diatas maka dapat dipahami 

bahwa hasil belajar merupakan tingkat pengusaan yang 

dicapai, oleh peserta didik dalam mengikuti program 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Dimana hasil belajar tersebut dapat diperoleh peserta 

didik dari mengikuti proses pembelajaran selama waktu 

tertentu. 

2. Indikator Hasil Belajar 

 Adapun indikator hasi belajar yaitu adalah alat untuk 

mengukur perubahan yang terjadi pada suatu kejadian 

atau kegiatan agar dapat mengukur hasil belajar maka di 

perlukan adanya indikator-indikator sebagai acuan untuk 

menilai sejauh mana perkembangan hasil belajar peserta 

didik. Menurut Djamarah dan Zain indikator yang banyak 

dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap 

terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan baik secara 

individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian 

daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan 

kriteria ketuntasan minimal. Menurut syah indikator hasil 

belajar yaitu nilai belajar peserta didik yang terkait dalam 

tiga ranah diantaranya: 

a. Kognitif  

Keberhasilan pemahaman pengetahuan melibatkan 

kemampuan dalam mengorganisasi potensi berfikir 

untuk dapat mengolah stimulus sehingga dapat 
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memecahkan permasalahan. Kemampuan kognitif 

merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak) yakni berkaitan dengan aspek-aspek intelektual 

atau berfikir. Ranah kognitif merupakan ranah yang 

membahas tujuan pembelajaran yang berkenaan 

dengan proses mental yang berawal dari tingkat 

rendah sampai ketingkat yang lebih tinggi, yakni 

evaluasi. Pengaturan aktivitas mental yang 

menggunakan konsep yang telah dimiliki kemudian 

direpresentasikan melalui tanggapan dan gagasan. 

b. Afektif 

Keberhasilan ranah kognitif tidak hanya akan 

membuahkan kecakapan kognitif, tetapi juga akan 

menghasilkan kecakapan dalam ranah afektif.afektif 

merupakan ranah perkembangan belajar berupa sikap 

dan nilai.cakupannya meliputi karakter sseseorang 

dan tingkah laku contohnya. Minat, bakat, emosi, 

perasaan, value. Semua peserta didik diharapakan 

untuk mencapai tingkatan tersebut dari kompetensi 

aspek afektif yang diharpakan. Hal ini penting untuk 

menumbuhan nilai-nilai dari aktivitas pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang ingin dicapai. 

c. Psikomotor  

Keberhasilan perkembangan ranah kognitif juga 

berdampak positif terhadap perkembngan ranah 

psimotor. Kecakapan ranah psikomotor adalah segala 

amal jasmaniah yang konkret dan mudah di amati 

baik kuantitasnya maupun kualitasnya. Karena 

sifatnya yang terbuka aspek ini berkaitan erat dengan 

keterampilan aspek psikomotorik ini dapat dilakukan 

dan diukur melalui pengamatan secara langsung 

ketika proses pembelajaran meliputi tingkah laku 

peserta didik.mengamati peserta didik setelah 

pembelajaran yang diberikan tes untuk mengukur 

pengetahuan, sikap dan juga keterampilan yang 

ditangkap dari proses pembelajaran. 
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 Menurut Gagne indikator hasil belajar ialah sebagai 

berikut; 

1) Keterampilan intelektual 

2) Strategi kognitif  

3) Sikap 

4) Informasi verbal.
28

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

 Ada faktor-faktor yang mempengaruh hasil belajar 

peserta didik antara lain : 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta 

didik)  

Faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik sendiri meliputi tiga faktor, yakni 

adalah sebagai berikut :  

1)  Faktor jasmaniah yang meliputi 

Faktor kesehatan dan faktor cacat 

tubuh;  

2) faktor fisikologis yang meliputi 

intelegensi, bakat, motif dan 

kematangan kesiapan;  

3)  faktor kelelahan yang meliputi faktor 

kelelahan jasmani dan faktor 

kelelahan rohani.
29

 

b.  Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 

dipahami bahwa faktor internal sangat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mengikuti peroses pembelajaran 

yang mana faktor ini dipengaruhi langsung 

dari keadan dan stuasi psikis peserta didik. 

Faktor ekternal (faktor dari luar diri peserta 

didik)  
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Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

sendiri terdiri dari tiga faktor, yakni : 

1) Faktor Keluarga yang meliputi cara orang 

tua mendidik, Relasi antar       anggota 

keluarga, Suasana rumah, Keadaan ekonomi 

keluarga;  

   2) Faktor sekolah yang meliputi metode 

mengajar, kurikulum, relasi  Gurudengan 

peserta didik, relasi peserta didik dengan 

peserta  didik, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standard 

 pelajaran diatas ukuran, keadaan 

gedung metode belajar, tugas  rumah;  

3) faktor masyarakat. yang meliputi kesiapan 

peserta didik dalam  masyarakat, media 

massa, teman bergaul, bentuk kehidupan 

 masyarakat. 

 Hasil belajar adalah suatu pencapaian 

yang diperoleh oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang dituangkan dengan 

angka maupun dalam pengaplikasian pada 

kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. 

Hasil belajar yang tinggi atau rendah 

menunjukan keberhasilan Gurudalam 

menyampaikan materi pelajaran dalam 

peroses pembelajaran. 

D. Pembelajaran IPA 

 Ilmu Pemgehuan Alam ialah terjemahan kata-kata 

dalam bahasa Inggris yaitu nature science, yang artinya  ilmu 

pengethuan alam (IPA). Berhubungan dengan alam atau 

bersangkut paut dengan dengan alam, science artinya ilmu 

pengetahuan. Jadi, ilmu pengetahuan alam atau science 

disebut sebagai ilmu tentang alam. ilmu yang mempelajari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. IPA membahas 

tentang gejala-gejala alam yang disususn secara sistematis 
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yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh manusia.
30

 

 IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan di 

rumuskan, yang berhubungan dengan gejala gejala kebendaan 

dan di dasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi. 

Adapun menurut Wahyana mengatakan bahwa IPA adalah 

suatu kumpulan ilmu pengetahuan yang tersusun secara 

sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala gejala alam. Perkembanganya tidak hanya di 

tandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh metode ilmiah 

dan sikap ilmiah. Wina Putra mengemukakan bahwa IPA 

hanya kumpulan pengetahuan tentang benda dan mahluk 

hidup tetapi memerlukan kerjaj, cara berfikir dan 

memecahkan masalah. Selain itu Nash dalam bukunya The 

Nature Science, menyatakan bahwa IPA itu adalah suatu cara 

atau metode untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan 

bahwa IPA juga mengamati dunia ini bersifat analisis, cermat, 

lengkap serta saling menghubungkan fenomena satu dengan 

yang lainya, sehingga secara keseluruhan membentuk suatu 

perspektif yang baru tentang objek yang di amatinya. 

 Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas 

dapat di simpulkan bahwa IPA adalah suatu ilmu pengetahuan 

yang teorinya tersusun secara sistematis, mempunyai objek, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam 

dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi, 

eksperimen yang menuntut adanya sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, jujur dan terbuka.  

 1. Pengertian pembelajaran IPA di SD/MI  

  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, 

atau prinsip saja. Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri, alam sekitar, prospek pengembangan lebih lanjut 
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dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

kehidupan sehari-hari dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia melalui pemecahan masalah 

yang dapat diidentifikasikan. Jadi, pembelajaran di SD/MI 

menekankan pemberian pengalaman belajar secara 

langsung dengan mengembangkan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah.
31

 

  Jadi IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, 

perannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, 

lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 

observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur. IPA berkaitan 

dengan fakta, konsep, prinsip dan juga proses penemuan 

itu sendiri. Penemuan di peroleh melalui eksperimen yang 

dapat di lakukan di laboratorium maupun di alam bebas.  

  Ilmu pengetahuan alam merupakan rumpun ilmu, 

memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena 

alam yang faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian 

dan berhubungan dengan sebab akibat, cabang ilmu 

termasuk dalam rumpun ilmu IPA saat ini antara lain 

biologi, fisika, IPA, astronomi/Astrofisika dan Geologi. 

IPA merupakan ilmu yang pada awalnyya di peroleh dan di 

kembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun 

perkembangannya selanjutnya IPA juga di peroleh dan di 

kembangkan berdasarkan teori (deduktif). 

  Ilmu pengetahuan alam (IPA) juga merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang alam beserta isinya 

serta segala gejala yang terjadi di dalamnya, ilmu 

pengetahuan alam juga merupakan mata pelajaran di 

SD/MI yang di maksud agar peserta didik mempunyai 

pengetahuan gagasan dan konsep yang terorganisasi 

tentang alam sekitar yang di peroleh dari pengalaman 
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melalui serangkai proses ilmiah antara lain pendidikan 

penyusun dan penyajian gagasan-gagasan.  

2. Karakteristik pembelajaran IPA SD/MI  

  Istilah Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga 

dengan istilah sains. Kata sains ini berasal dari bahasa 

Latin yaitu yang berarti saya tahu. Dalam bahasa Inggris 

kata sains berasal dari kata science yang berarti 

pengetahuan. IPA merupakan cabang pengetahuan yang 

berawal dari fenomena awal. IPA didefinisikan sebagai 

sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena 

alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan 

ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan 

bereksperimen dengan metode ilmiah. Definisi ini 

memberi pengertian bahwa IPA merupakan cabang 

pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan 

klasifikasi data, dan biasanya disusun dan diverifikasi 

dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang 

melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data 

terhadap data terhadap gejala-gejala alam. Dengan 

demikian, pada hakikatnya IPA merupakan ilmu 

pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa 

fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji 

kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam 

metode ilmiah.  

   Secara umum, kegiatan dalam IPA 

berhubungan dengan eksperimen. Namun dalam hal-hal 

tertentu, konsep IPA merupakan hasil tanggapan pikiran 

manusia atas gejala yang terjadi di alam. Menurut para 

ahli lainnya, Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin 

ilmu memiliki ciri-ciri sebagaimana disiplin ilmu 

lainnya.
32

 Setiap disiplin ilmu selain memiliki ciri 

umum, juga memiliki ciri khusus. Adapun ciri umum 

dari suatu ilmu pengetahuan yakni himpunan fakta serta 

aturan yang menyatakan hubungan antara satu dengan 
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lainnya. Fakta-fakta tersebut disusun secara sistematis 

serta dinyatakan dengan bahasa yang tepat dan pasti 

sehingga mudah dicari kembali dan dimengerti untuk 

komunikasi. 

   Sebagai ilmu, IPA memiliki karakteristik 

yang membedakannya dengan bidang ilmu lain, yakni 

ciri-ciri khusus tersebut dipaparkan sebagai berikut : 

 a. IPA mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran dalam 

IPA dapat dibuktikan lagi    oleh semua orang 

dengan menggunakan metode ilmiah dan prosedur 

seperti yang     dilakukan terdahulu oleh 

penemunya. 

 b. IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematis,      dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam 

 c. IPA merupakan pengetahuan teoritis yang diperoleh 

atau disusun dengan cara        yang khas dan 

khusus, yakni dengan melakukan observasi,   

 eksperimen,penyimpulan, penyusunan teori, dan 

demikian seterusnya kait     mengkait antara cara 

yang satu dengan yang lainnya.IPA merupakan suatu  

 rangkaian konsep yang saling berkaitan dengan 

bagan-bagan konsep yang telah   berkembang sebagai 

suatu hasil eksperimen dan observasi, yang bermanfaat 

untuk  ekperimentasi dan observasi lebih lanjut. IPA 

meliputi empat unsur yaitu produk,  proses, 

aplikasi, dan sikap. 

 Ciri-ciri khusus pembelajaran IPA adalah :  

1) Sains mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran 

dalam sains dapat di buktikan lagi oleh semua 

orang dengan menggunakan metode ilmiah dan 

prosedur seperti yang di lakukan terdahulu oleh 

penemunya.  

2) Sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematis, dan dalam 
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penggunaanya secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam.  

3) Sains merupakan pengetahuan teoritis. Teori sains 

di peroleh atau di susun sdengan cara yang khas 

atau khusus yaitu dengan melakukan observasi, 

eksperimen, penyimpulan, penyususnan teori, 

eksperimentasi, observasi demikian seterusnya 

kait mengkait antara cara yang satu dengan cara 

yang lainya. 

4) Sains merupakan suatu rangkaian konsep yang 

saling berkaitan. Dengan bagan-bagan konsep 

yang telah berkembang sebagai suatu hasil 

eksperimen dan observasi, yang bermanfaat untuk 

eksperimentasi dan observasi lanjutan. 

5) Sains memiliki 4 unsur yaitu, produk, proses, 

aplikasi dan sikap. Produk dapat berupa fakta, 

prinsip, teori dan hukum. Proses merupakan 

prosedur pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah. Metode ilmiah meliputi pengamatan, 

penyusunan hipotesis, perancang eksperimen, 

percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis 

melalui eksperimentasi; evaluasi, pengukuran, 

dan penarikan kesimpulan.
33

 

 IPA mempunyai karakteristik sebagai dasar 

untuk memahami nya. Karakteristik tersebut 

menurut Jacobson dan Bergman, meliputi : 

a) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, 

hokum dan teori 

b) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, 

serta mencermati fenomena alam termasuk 

juga penerapannya.  
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c) Sikap keteguhan hati, keingintahuan dan 

ketekunan dalam menyikapi rahasia alam 

d) IPA tidak dapat membuktikan semua akan 

tetapi hanya sebagian atau beberapa saja. 

e) Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan 

kebenaran yang bersifat objektif. 

3. Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI  

  Pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu di 

dasarkan pada pengalaman untuk membantu peserta 

didik belajar IPA. Mendiskripsikan dan menjelaskan 

hasil kerja dan prosedurnya. Tujuan utama 

pembelajaran IPA di SD/MI adalah membantu peserta 

didik memperoleh ide, pemahaman dan keterampilan 

esensial sebagai warga Negara. Life skills esensial yang 

perlu di miliki adalah kemampuan menggunakan alat 

tertentu, kemampuan mengamati bendadan lingkungan 

sekitarnya, kemampuan mendengarkan, kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, menanggapi dan 

memecahkan masalahnya secara efektif. 

  Jadi, pembelajaran IPA bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada 

peserta didik dalam mempelajari dan mengenal tentang 

alam semesta yang berupa benda-benda, fakta-fakta dan 

kejadian-kejadian alam yang sesusngguhnya. 

Sehingganya peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan mengenai IPA dalam 

kehidupan sehari-hari. 

a. Pentingnya belajar IPA  

 Menurut beberapa ahli mengemukakan 

beberapa alasan pentingnya IPA di jadikan mata 

pelajaran dasar dalam pendidikan yaitu : 

1) IPA dapat memberikan seseorang pengetahuan 

tentang lingkungan biofisik  dan perilaku social 

yang diperlukan untuk pengembangan 

pemecahan yang efektif bagi masalah masalah 

local maupun global. 



37 
 

 

2) Dengan penekanan dan penjelasan akan adanya 

saling ketergantungan antara mahluk hidup 

yang satu dengan mahluk hidup yang lain 

beserta lingkungannya, IPA akan membantu 

mengembangkan sikap berfikir seseorang 

terhadap lingkungan dan dalam memanfaatkan 

teknologi. 

3) Kebiasaan berfikir ilmiah dapat membantu 

seseorang dalam setiap kegiatan kehidupan 

sehingga peka terhadap permasalahan yang 

seringkali melibatkan sejumlah bukti, 

pertimbangan, alasan logis. 

4) Prinsip prinsip teknologi memberi seseorang 

dasar yang kuat untuk menilai penggunaan 

teknologi baru beserta implikasinya bagi 

lingkungan dan budaya. 

5) Pendidikan IPA dan teknologi secara terus 

menerus dapat memberikan alat untuk 

mementukan sikap terhadap sejumlah masalah 

dan pengetahuan baru yang penting. 

6) Potensi IPA dan teknologi guna meningkatkan 

kehidupan tidak akan terealisasi tanpa didukung 

oleh pemahaman masyarakat umum terhadap 

IPA serta kebiasaan berfikir ilimiah. 
34

 

  Berdasarkan hasil kegiatan peneliti 

dalam memberikan bahan ajar pelajaran IPA 

Tema 7 Subtema 1 (Gaya dan Macam-macam 

nya ) di harapkan para peserta didik dapat 

memahami setiap perubahan yang terjadi di 

sekitar lingkungannya tersebut, sehingga 

mampu memberikan tambahan tentang 

pemahaman peserta didik dalam mempelajari 

ilmu pengetahuan alam, maka dari itu peneliti 

akan menerangkan tentang hasil kegiatan 
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peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian 

khususnya dalam pengajaran tentang materi 

gaya dan macam macamnya yang mana 

hasilnya dapat dilihat dalam penjelasan sebagai 

berikut  

E. Model Tindakan  

1. Model Kemmis dan Mc Taggart  

 Pada penelitan ini, penulis menggunakan model 

penelitian Kemmis & Mc Taggart. Model yang 

dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan sekilas mirip 

dengan model Lewin. Karena di dalam satu siklus atau 

putaran terdiri dari empat komponen seperti yang hanya 

dilaksanakan oleh Lewin yaitu meliputi :  

1. Perencanaan 

2. Tindakan 

3. Observasi, dan 

4. Refleksi.  

 Namun setelah dalam model Kemmis & Mc Taggart 

bila suatu siklus selesai dilaksanakan, khususnya sesudah 

refleksi kemudian diikuti dengan adanya perencanaan 

ulang atau revisi terhadap implementasi siklus 

sebelumnya. Berdasarkan perencanaan ulang tersebut 

dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri, demikian 

seterusnya sehingga PTK bisa dilakukan dengan beberapa 

kali siklus. Model Kemmis dan Mc Taggart merupakan 

pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh 

Kurt Lewin, hanya perbedaannya pada tahap acting 

(tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan 

sebagai satu kesatuan. Hal ini karena kedua tahap tersebut 

oleh adanya kenyataan bahwa antara implementasi acting 

dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak bisa 

dipisahkan. 
35
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 Menurut Mc. Kernan ada tujuh langkah yang harus 

dicermati dalam PTK, yaitu: 

1. Analisis situasi (reconnaisissance) atau kenal medan. 

2. Penerapan tindakan dengan memonitoringnya 

3. Hipotesis tindakan. 

4. Perencanaan tindakan. 

5. Penerapan tindakan dengan memonitoringnya 

6. Evaluasi hasil tindakan. 

7. Refleksi dan pengambilan keputusan untuk 

pengembangan selanjutnya.
36

 

 PTK model Kemmis dan Mc Taggart pada hakikatnya 

berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan 

satu perangkat terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi, Keempat tahap 

merupakan satu kesatuan dalam siklus. Jadi pengertian 

siklus dalam hal ini adalah suatu putaran kegiatan yang 

terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Secara visual, model Kemmis dan Mc Taggart dapat di 

ilustrasikan sebagai berikut
37

 

 

Gambar 2.7 
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Khairun Nisya, “PTK Jadikan Guru Profesional”, (Guepedia, 

2019), 41 
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Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart 

F. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya harus di uji terlebih 

dahulu, serta berfungsi sebagai pemberi arah yang jelas 

terhadap pelaksaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti 

merumuskan hipotesis penelitissan ini sebagai berikut  : “ 

penerapan model Picture And Picture berbantuan media video 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran 

IPA kelas IV SDN 02 Gunung Sulah Bandar Lampung”. 
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